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ABSTRACT 
This study aimed to increase student activity through strategy-based learning 
Problem Based Student Teams Achievement Division in class XI Art of SMK Negeri 9 
Surakarta. This research is a classroom action research. , Subject recipient action is 
a class XI Art student of SMK Negeri 9 Art Surakarta totaling 25 students, and the 
subject of implementing measures is a researcher and teacher of mathematics in 
class XI Art. Data collection techniques is done by observation, field notes, 
documentation. To ensure the validity of data used triangulation techniques. The 
technique of data validity checks done by increasing student activity seen from 
indicators: (1) Active record material/questions/results of the discussion before 
action 28% increase 92% by the end of the action. (2) Active answered questions 
from the teacher before the action 8% increased 44% at the end of the action. (3) 
Active work on the problems in front of the class before action 4% increased by 48% 
at the end of the action. (4) Active communication within the group prior to the 
action 32% increase 88% by the end of the action. (5) Active attention to the 
teacher's explanation before action 44% increase 88% by the end of the action. From 
this study it can be concluded that the implementation of Problem Based Learning 
strategy based Student Teams Achievement Division can enhance the activity of 
students in the learning of mathematics.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa melalui strategi 
Problem Based learning berbasis Student Teams Achievement Division pada siswa 
kelas XI Seni Lukis SMK Negeri 9 Surakarta. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian tindakan kelas. . Subjek penerima tindakan adalah siswa kelas XI Seni 
Lukis SMK Negeri 9 Surakarta yang berjumlah 25 siswa, dan subjek pelaksana 
tindakan adalah peneliti dan guru matematika kelas XI Seni Lukis. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, catatan lapangan, dokumentasi. 
Untuk menjamin validitas data digunakan teknik triangulasi. Tehnik pemeriksaan 
validitas data dilakukan dengan peningkatan keaktifan siswa dilihat dari indikator-
indikator: (1) Aktif mencatat materi/soal/hasil pembahasan sebelum tindakan 28% 
meningkat 92% pada akhir tindakan. (2) Aktif menjawab pertanyaan dari guru 
sebelum tindakan 8% meningkat 44% pada akhir tindakan. (3) Aktif mengerjakan 
soal di depan kelas sebelum tindakan 4% meningkat 48% pada akhir tindakan. (4) 
Aktif berkomunikasi dalam kelompok sebelum tindakan 32% meningkat 88% pada 
akhir tindakan. (5) Aktif memperhatikan penjelasan guru sebelum tindakan 44% 
meningkat 88% pada akhir tindakan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
dengan penerapan strategi Problem Based Learning berbasis Student Teams 
Achievement Division dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
 
Kata Kunci: Keaktifan Belajar Matematika Siswa, Problem Based Learning, 
Student Teams Achievement Division. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana dan wahana yang sangat baik dalam 
pembinaan sumber daya insani. Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapat 
perhatian pemerintah, masyarakat, dan khususnya bagi pengelola pendidikan. Selain 
itu, pendidikan juga sangat penting untuk kemajuan suatu bangsa, sebab berhasil 
tidaknya pendidikan yang dilaksanakan akan menentukan maju mundurnya bangsa 
itu sendiri. Sehingga untuk membentuk bangsa yang lebih maju diperlukan inovasi–
inovasi yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa 
mengabaikan nilai–nilai kemanusiaan. 
Mutu pendidikan matematika harus ditingkatkan, salah satu cara dengan 
mengembangkan variasi–variasi metode dalam proses belajar mengajar. Variasi 
metode pembelajaran haruslah semenarik mungkin supaya siswa lebih memahami 
materi yang diajarkan dan lebih pentingnya lagi supaya siswa akan berperan aktif 
dalam berdiskusi maupun tidak. Dengan inovasi berbagai model yang menarik, hal 
itu bisa meminimalisir ketakutan terhadap mata pelajaran matematika. 
Guna meningkatkan keaktifan belajar pada mata pelajaran matematika, guru 
perlu melakukan perbaikan metode pembelajaran. Hal ini dapat diperoleh melalui 
pembelajaran bebrbasis masalah (PBL). 
Metode pembelajaran PBL yang disamapaikan oleh Permana (dalam Fauziah 
Resty, dkk: 2013) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap 
memiliki karakteristik pembelajaran saintifik.  Pada  PBL,  peserta  didik dituntut  
aktif  untuk  mendapatkan  konsep  yang  dapat  diterapkan  dengan  jalan 
memecahkan masalah, peserta didik akan mengeksplorasi sendiri konsep-konsep 
yang harus mereka kuasai, dan peserta didik diaktifkan untuk bertanya dan 
beragumentasi melalui  diskusi,  mengasah  keterampilan  investigasi,  dan  
menjalani  prosedur  kerja ilmiah lainnya. 
Muchamad Afcariono (2009) juga menyatakan, bahwa salah satu 
karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah menggunakan kelompok kecil 
sebagai konteks untuk pembelajaran. Siswa yang enggan bertanya kepada guru, 
dapat bertanya kepada teman dalam sekelompoknya maupun kelompok lain. Mereka 
juga tidak merasa takut menyampaikan pendapatnya sehingga dapat memotivasi 
siswa untuk giat dan aktif dalam belajar. Salah satu metode untuk mengembangkan 
keaktifan siswa yaitu salah satunya menerapkan metode Student Teams Achievement 
Division (STAD). 
Model Pembelajaran STAD menurut (Mananni Chusnul, dkk: 2012) 
merupakan model pembelajaran yang mementingkan pembentukan kelompok yang 
tidak melupakan penilaian individu. Hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah 
penerapan STAD yang menyebutkan bahwa ada tes individu dari tiap kelompok yang 
dibentuk. Nilai dari tiap individu ini nantinya juga akan menambah nilai dari tim. 
Dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat dan menarik bagi siswa, seperti 
halnya dengan menggunakan model STAD, maka diharapkan dapat memaksimalkan 
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam STAD, 
diskusi kelompok merupakan komponen kegiatan penting karena sangat berperan 
dalam aktualisasi kelompok secara sinergis untuk mencapai hasil yang terbaik 
dan dalam pembimbingan antara anggota kelompok sehingga seluruh anggota 
sebagai satu kesatuan dapat mencapai yang terbaik. (Sudrajat, Akhmad: 2008). 
Pada umumnya siswa masih sulit untuk berperan aktif dalam pembelajaran 
matematika. Sehingga saat pembelajaran berlangsung sangat monoton dan tidak ada 
kreatifitas dalam diri siswa. Dengan kurangnya kreatifitas siswa, guru harus lebih 
optimal lagi dalam mencari referensi model-model pembelajaran untuk 
meningkatkan keaktifan siswa tersebut. Rata-rata keaktifan siswa di kelas XI SMK 
Negeri 9 Surakarta baru sekitar 20% yang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Dengan begitu pendidik dan peserta didik berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
apakah strategi Problem Based Learning berbasis Student Teams Achievement 
Division mampu meningkatkan keaktifan siswa. Dengan hrapan strategi Problem 
Based Learning berbasis Student Teams Achievement Division dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas XI Seni Lukis 
semester Genap SMK Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan  adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Aqib, Zaenal (2009: 19) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan 
pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran. 
Untuk meningkatkan proses pembelajaran dapat dilihat dalam prosedur 
penelitian tindakan kelas yang difokuskan pada kegiatan pokok, yaitu (1) 
Perencanaan (planning), (2) Pelaksanaan (acting), (3) Pengawasan (observing), (4) 
Refleksi (reflecting). (Arikunto Suharsimi. 2007: 16) 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 9 Surakarta. Pelaksanaannya pada 
bulan Maret 2015 dengan tiga kali putaran. Pada penelitian ini, guru matematika 
kelas XI SMK Negeri 9 Surakarta bertindak sebagai subjek yang akan memberi 
tindakan. Dan Seluruh siswa kelas XI Seni Lukis yang berjumlah 25 siswa, terdiri 
dari 20 laki-laki, dan 5 perempuan sebagai subjek yang menerima tindakan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, metode tes, 
dokumentasi, catatan lapangan. Observasi berfungsi untuk mendapatkan gambaran 
secara langsung kegiatan belajar siswa di kelas. Dengan mengetahui adanya 
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika melalui strategi PBL 
berbasis STAD. Metode tes berfungsi untuk memperoleh data keaktifan belajar 
matematika siswa. Tes diberikan pada siswa setelah mendapat perlakuan dengan 
strategi PBL berbasis STAD. Dokumentasi berfungsu untuk memperoleh sesuatu 
dengan melihat buku, arsip, agenda, atau catatan yang berhubungan dengan 
memperoleh data keadaan siswa selama proses pembelajaran. Catatan lapangan 
berfungsi untuk mencatat kejadian-kejadian penting yang muncul pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran matematika. 
Teknik analisis data dilakukan dengan metode alur. Dimana tiga alur tersebut 
merupakan kegiatan yang berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. reduksi data mencakup unsur – 
unsur berikut: a) Memilih data atas dasar relevansi, b) Menyusun data dalam satuan-
satuan jenis, c) Memfokuskan penyederhanaan dan mentransfer dari data kasar ke 
catatan lapangan. Penyajian data dilakukan dalam setiap tindakan dengan 
mengumpulkan data yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat 
disimpulkan dan memiliki makna. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap, 
yaitu dari kumpulan makna setiap kategori disimpulkan sementara, kemudian 
diadakan verivikasi untuk menyimpulkan dengan tepat melalui diskusi bersama mitra 
kolaborasi. 
Keabsahan data dalam penelitian ini melalui teknik triangulasi. Seperti yang 
disampaikan Sukmadinata (2005: 104) dapat dilakukan melalui observasi secara 
terus menerus, triangulasi sumber, metode, dan peneliti lain, pengecekan anggota, 
diskusi teman sejawat, dan pengecekan referensi. Dalam penelitian ini, keabsahan 
data dilakukan dengan observasi terus menerus dan triangulasi data. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini, keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi metode dan diskusi teman sejawat. 
Triangulasi metode dilakukan dengan memanfaatkan penggunaan beberapa 
metode yaitu observasi, dan dokumentasi untuk informasi dengan harapan keabsahan 
data dapat dipertahankan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan strategi Problem Based Learning berbasis Stuent Teams Achievement 
Division dapat meningkatkan indikator-indikator yang ditekankan dalam upaya 
meningkatkan keaktifan siswa pada materi lingkaran. 
Tabel 1 
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Tabel 1 diatas menunjukkan hasil observasi sebelum dan sesudah tindakan. 
 
 
Data tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
1. Keaktifan siswa mengalami peningkatan peningkatan dari putaran I hingga 
Putaran III 
2. Pada akhir putaran keaktifan siswa dalam mencatat materi/soal/hasil pembahasan 
mencapai (92%). 
3. Pada akhir putaran keaktifan siswa menjwab pertanyaan dari guru mencapai 60% 
4. Pada akhir putaran keaktifan siswa dalam mengerjakan soal di depan mencapai 
48%. 
5. Pada akhir putaran keaktifan siswa berkomunikasi/ diskusi dalam sebuah 
kelompok mencapai 88%. 
6. Pada akhir putaran keaktifan siswa memperhatikan penjelasan guru mencapai 
88%. 
Hasil penelitian di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram garis. Dari 
sebelum tindakan sampai tindakan kelas putaran III pada pembelajaran matematika 
dapat digambarkan sebagai berikut 
 
Gambar 1 











































Dari tabel dan grafik di atas dapat diambil kesimpulan bahwa menurut 
indikator tersebut menunjukkan peningkatan keaktifan siswa melalui Strategi 
Problem Based Learning berbasis Student Teams Achievement Division pada setiap 
putaran mengalami peningkatan, yaitu. 
1. Hasil keaktifan siswa dalam mencatat materi/soal/hasil pembahasan, sebelum 
tindakan sebanyak 7 siswa (28%) pada putaran I sebanyak 9 siswa (36%) pada 
putaran II sebanyak 14 siswa (56%) pada putaran III sebanyak 23 siswa (92%). 
Pada indikator pertama menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dalam 
mencatat materi/soal/hasil pembahasan mencapai 92%. 
Hasil penelitian lain yang   relevan dilakukan oleh Febriana & Isroah 
(2012) dalam penelitiannya meningkatkan keaktifan belajar melalui model STAD 
menyimpulkan bahwa dengan penerapan model STAD dapat meningkatkan 
keaktifan siswa SMK Batik Perbaik Purworejo dalam mencatat materi/soal/hasil 
pembahasan. 
2. Hasil keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru, sebelum penelitian 
ini menunjukkan peningkatan kekatifan siswa sebelum tindakan sebanyak 2 
siswa (8%) pada putaran I sebanyak 3 siswa (12%) pada putaran II sebanyak 6 
siswa (24%) pada putaran III sebanyak 15 siswa (60%). Pada indikator kedua 
menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru 
mencapai 60%.  
Pada penelitian ini siswa diminta aktif dalam dalam menjawab pertanyaan 
dari guru. Menurut Sholihah Ika (2010) bahwa diskusi memiliki kadar keaktifan 
siswa yang cukup  tinggi.  Pada situasi belajar tersebut masing-masing siswa 
dapat mengajukan gagasan, pendapat, pertanyaan, jawaban, kritik, saran dan 
sebagainya. Sehingga siswa akan aktif berpartisipasi, berelasi dan berinteraksi 
satu dengan yang lainnya. Dengan penerapan PBL dapat meningkatkan keaktifan 




3. Hasil keaktifan siswa dalam mengerjakan soal di depan kelas, sebelum tindakan 
sebanyak 1 siswa (4%) pada putaran I sebanyak 4 siswa (16%) pada putaran II 
sebanyak 6 siswa (24%) pada putaran III sebanyak 12 siswa (48%). Pada 
indikator pertama menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dalam mengerjakan 
soal di depan kelas mencapai 48%. 
Penelitian ini siswa diminta aktif dalam mengerjakan soal di depan kelas. 
Menurut Fadlan, M Zakiyan & Sutarni, Sri. (2015) mengemukakan bahwa 
mengerjakan soal di depan kelas dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa FKIP 
UMS Semester VE. 
4. Hasil keaktifan siswa dalam berkomunikasi/diskusi dalam sebuah kelompok, 
sebelum tindakan sebanyak 8 siswa (32%) pada putaran I sebanyak 8 siswa 
(32%) pada putaran II sebanyak 19 siswa (76%) pada putaran III sebanyak 22 
siswa (88%). Pada indikator pertama menunjukkan peningkatan keaktifan siswa 
dalam berkomunikasi/diskusi dalam sebuah kelompok mencapai 88%. 
Pada penelitian ini siswa diminta aktif dalam berkomunikasi dalam 
sebuah kelompok. Penelitian ini sejalan dengan Sholihah Ika (2010) menyatkan 
bahwa diskusi memiliki kadar keaktifan siswa yang cukup  tinggi.  Pada situasi 
belajar tersebut masing-masing siswa dapat mengajukan gagasan, pendapat, 
pertanyaan, jawaban, kritik, saran dan sebagainya. Sehingga siswa akan aktif 
berpartisipasi, berelasi dan berinteraksi satu dengan yang lainnya. Dengan 
penerapan PBL dapat meningkatkan keaktifan dalam menjawab pertanyaan dari 
guru pada siswa SMP Negeri 2 Surakarta. 
5. Hasil keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru, sebelum penelitian 
ini menunjukkan keaktifan sebelum tindakan sebanyak 11 siswa (44%) pada 
putaran I sebanyak 14 siswa (56%) pada putaran II sebanyak 19 siswa (76%) 
pada putaran III sebanyak 22 siswa (88%). Pada indikator pertama menunjukkan 
peningkatan keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru mencapai 
88%. 
Peningkatan indikator keaktifan siswa melalui strategi Problem Based 
Learning berbasis Student Teams Achievement Division pada pembelajaran 
matematika dapat tercapai karena dalam proses pembelajaran siswa didorong 
untuk aktif dalam memecahkan masalah dalam bentuk diskusi kelompok dan 
aktif dalam memecahkan masalah dalam bentuk individu. Oleh karena itu dalam 
proses pembelajaran matematika, strategi, model, dan metode pembelajaran 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan keaktifan siswa. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Nurfaidah, dkk (2011: 25-32) bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD ini dapat mengatasi rendahnya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas siswa yang meningkat dalam proses pembelajaran 
diharapkan berdampak pada peningkatan hasil belajar mereka. 
Dengan adanya Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat 
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir kritis, aktif dalam 
memecahkan permasalahan–permasalahan yang ada. Guru diharapkan mampu 
membangkitkan keaktifan siswa dalam mencatat materi/soal/hasil pembahasan, 
menjawab pertanyaan dari guru, mengerjakan soal di depan kelas, 
berkomunikasi/diskusi dalam sebuah kelompok, memperhatikan penjelasan guru. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan guru matematika kelas XI Seni Lukis 
SMK Negeri 9 Surakarta dalam penelitian tindakan kelas melalui strategi Problem 
Based Learning berbasis Student Teams Achievement Division terjadi peningkatan 
keaktifan siswa pada pembelajaran matematika ditunjukkan dengan meningkatnya 
indikator-indikator keaktifan siswa yaitu: 1) Keaktifan siswa dalam mencatat 
materi/soal/hasil pembahasan, 2) Keaktifan siswa menjawab pertanyaan dari guru, 3) 
Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal di depan, 4) Keaktifan siswa 
berkomunikasi/ diskusi dalam sebuah kelompok, 5) Keaktifan siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
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